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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, yang didukung dengan 

data-data yang didapatkan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan teknik tendangan momtong yeop chagi dibutuhkan oleh pelatih. 

Atlet merasa tertarik dengan presentase sebesar 80.35% dengan model latihan 

teknik tendangan momtong yeop chagi yang berbeda dan bervariasi serta atlet 

merasa mudah pada saat melakukan teknik tendangan yeop chagi dengan 

presentase 80.05%. Dari hasil evaluasi para ahli terhadap penelitian model latihan 

teknik tendangan momtong yeop chagi terdapat 20 model latihan yang dikatakan 

layak. 

Berdasarkan hasil tabel 4.5, atlet menilai bahwa model latihan 1 dan model 

latihan 2 sangat mudah dibandingkan model latihan lainnya dengan persentase 

93%. Pada model latihan 20, atlet merasa tidak mudah untuk dilakukan 

dibandingkan model latihan lainnya dengan persentase 70%. Pada hasil tabel 4.6, 

atlet menilai bahwa model latihan model latihan 1 sangat menarik model latihan 

lainnya dengan persentase 95%. Pada model latihan 19 dan model latihan 20 atlet 

merasa tidak menarik dibandingkan model latihan lainnya dengan persentase 

70%. 

Penerapan model latihan yang dikembangkan oleh peneliti dinilai cocok 

untuk digunakan dalam proses latihan, khususnya pada latihan teknik tendangan 
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momtong yeop chagi. Serta berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

model latihan teknik tendangan momtong yeop chagi ini mudah dan menarik bagi 

atlet khususnya atlet Taekwondo Universitas Negeri Jakarta serta dapat 

memberikan  kontribusi yang baik dalam proses latihan. 

B. Saran 

Produk pengembangan ini adalah model latihan teknik tendangan momtong 

yeop chagi pada cabang olahraga Taekwondo yang dapat dijadikan sebagai bahan 

refrensi oleh para pelatih dalam menyusun program latihan, dimana dalam 

pemanfaatannya perlu mempertimbangkan situasi dan kondisi atlet yang dimiliki. 

Sebelum disebarluaskan sebaiknya model latihan teknik tendangan momtong yeop 

chagi pada cabang olahraga Taekwondo ini disusun kembali menjadi lebih baik 

antara lain tentang kemasan maupun isi materi model latihan yang dikembangkan. 

Agar model latihan teknik tendangan momtong yeop chagi ini dapat digunakan 

oleh para pelatih, maka sebaiknya dicetak lebih banyak lagi. 

Penelitian ini jika akan dikembangkan sebaiknya melibatkan lebih banyak lagi 

ahli atau pakar dibidang olahraga Taekwondo, sehingga akan memiliki banyak 

saran dan dapat membuat model latihan lebih banyak lagi. Hasil pengembangan 

model latihan teknik tendangan momtong yeop chagi pada atlet Taekwondo 

Universitas Negeri Jakarta ini sebaiknya dapat disebarluaskan keseluruh pelatih di 

Indonesia, sehingga Taekwondo di Indonesia dapat terus berkembang. 
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